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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between sports health knowledge and 
the prevention of doping use among athletics athletes. The problem addressed in 
this study is based on the ongoing risk of doping use among athletes due to the lack 
of understanding regarding sports health and the dangers of prohibited substances. 
This research employed a quantitative approach with a correlational design. The 
sample consisted of 30 athletics athletes who were actively training and had 
participated in competitions, selected through purposive sampling techniques. Data 
were collected using a Likert-scale questionnaire that had been tested for validity 
and reliability. The data were analyzed using descriptive analysis and Pearson 
Product Moment correlation analysis with the assistance of SPSS software. The 
results showed that the athletes’ level of sports health knowledge was in the good 
category, while the level of doping prevention was in the high category. The 
correlation test results indicated a correlation coefficient value of 0.672 with a 
significance value of 0.000 < 0.05. These findings indicate that there is a positive 
and significant relationship between sports health knowledge and the prevention of 
doping use among athletics athletes. The higher the athletes’ sports health 
knowledge, the higher their awareness and efforts to prevent doping use. Therefore, 
sports health education and anti-doping socialization programs need to be improved 
to create a healthy, safe, and fair play-oriented sports environment. 

Keywords: sports health knowledge, doping, athletics athletes 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 
kesehatan olahraga terhadap pencegahan penggunaan doping pada atlet atletik. 
Permasalahan dalam penelitian ini didasarkan pada masih adanya risiko 
penggunaan doping pada atlet akibat rendahnya pemahaman mengenai kesehatan 
olahraga dan bahaya zat terlarang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 30 atlet atletik yang aktif 
berlatih dan pernah mengikuti kompetisi, yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berskala Likert 
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan analisis 
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deskriptif dan uji korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan aplikasi SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan kesehatan olahraga atlet 
berada pada kategori baik dan tingkat pencegahan penggunaan doping berada 
pada kategori tinggi. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,672 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengetahuan kesehatan olahraga 
dengan pencegahan penggunaan doping pada atlet atletik. Semakin tinggi 
pengetahuan kesehatan olahraga yang dimiliki atlet, maka semakin tinggi pula 
kesadaran dan upaya dalam mencegah penggunaan doping. Oleh karena itu, 
edukasi kesehatan olahraga dan sosialisasi anti-doping perlu ditingkatkan guna 
menciptakan lingkungan olahraga yang sehat, aman, dan menjunjung tinggi prinsip 
fair play. 
Keywords: pengetahuan kesehatan olahraga, doping, atlet atletik 

 

A. Pendahuluan 
Olahraga merupakan aktivitas 

fisik yang memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan kesehatan, 

kebugaran jasmani, serta membentuk 

karakter individu seperti disiplin, 

tanggung jawab, dan sportivitas. 

Dalam olahraga prestasi, atlet dituntut 

untuk memiliki kemampuan fisik, 

teknik, taktik, dan mental yang optimal 

agar mampu mencapai hasil terbaik 

dalam pertandingan (Mutohir & 

Maksum, 2007). Salah satu cabang 

olahraga yang membutuhkan kondisi 

fisik prima adalah atletik. Cabang 

olahraga atletik menuntut kecepatan, 

kekuatan, daya tahan, dan 

konsentrasi tinggi sehingga atlet harus 

menjalani program latihan yang 

intensif dan berkelanjutan. Tingginya 

tuntutan prestasi dalam olahraga 

atletik sering kali menimbulkan 

tekanan bagi atlet untuk memperoleh 

hasil maksimal dalam waktu singkat. 

Kondisi tersebut dapat memunculkan 

perilaku menyimpang, salah satunya 

penggunaan doping sebagai cara 

instan untuk meningkatkan performa 

olahraga (Backhouse et al., 2014). 

Doping merupakan penggunaan 

zat atau metode terlarang yang 

bertujuan meningkatkan kemampuan 

fisik secara tidak wajar dan 

bertentangan dengan prinsip fair play 

dalam olahraga. Penggunaan doping 

tidak hanya melanggar aturan 

olahraga internasional, tetapi juga 

memberikan dampak negatif terhadap 

kesehatan fisik maupun psikologis 

atlet. World Anti-Doping Agency 

(WADA) menjelaskan bahwa 

penggunaan doping dapat 

menyebabkan gangguan jantung, 

kerusakan hati, gangguan hormon, 

serta ketergantungan obat yang 

berbahaya bagi kesehatan atlet dalam 

jangka panjang (WADA, 2023). Selain 
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itu, penggunaan doping juga dapat 

merusak citra olahraga dan 

menghilangkan nilai sportivitas yang 

seharusnya dijunjung tinggi oleh 

setiap atlet (Mazzeo, 2019). 

Fenomena penggunaan doping 

hingga saat ini masih menjadi 

perhatian serius dalam dunia 

olahraga, baik di tingkat nasional 

maupun internasional. Kasus doping 

yang melibatkan atlet menunjukkan 

bahwa masih terdapat rendahnya 

kesadaran dan pemahaman atlet 

mengenai bahaya penggunaan zat 

terlarang. Beberapa atlet bahkan 

menggunakan suplemen tanpa 

mengetahui kandungan bahan yang 

terdapat di dalamnya sehingga 

berisiko mengandung zat yang 

termasuk dalam daftar doping 

(Backhouse et al., 2014). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa 

pengetahuan kesehatan olahraga 

menjadi salah satu faktor penting 

dalam upaya pencegahan 

penggunaan doping pada atlet 

(Mazzeo, 2019). 

Pengetahuan kesehatan 

olahraga mencakup pemahaman 

mengenai pola hidup sehat, nutrisi 

olahraga, pemulihan kondisi fisik, 

penggunaan suplemen yang aman, 

serta  bahaya  penggunaan  zat 

terlarang dalam olahraga. Atlet yang 

memiliki pengetahuan kesehatan 

olahraga yang baik cenderung lebih 

mampu menjaga kondisi tubuh dan 

memahami risiko penggunaan doping 

terhadap kesehatan maupun karier 

olahraga mereka (Backhouse et al., 

2014). Sebaliknya, kurangnya 

pengetahuan kesehatan olahraga 

dapat meningkatkan risiko atlet 

melakukan tindakan yang dapat 

merugikan diri sendiri, termasuk 

penggunaan doping (Mazzeo, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Backhouse, Whitaker, Patterson, 

Erickson, dan McKenna (2014) yang 

berjudul “Social Psychology of Doping 

in Sport: A Mixed-Studies Narrative 

Synthesis” menyatakan bahwa 

pendidikan anti-doping dapat 

meningkatkan kesadaran atlet 

terhadap bahaya doping dan 

pentingnya menjaga sportivitas dalam 

olahraga. Selain itu, penelitian 

Mazzeo (2019) yang berjudul “Drugs 

in Sport: Doping and 

Supplementation” menjelaskan 

bahwa penggunaan doping masih 

sering terjadi karena rendahnya 

pemahaman atlet terhadap dampak 

kesehatan yang ditimbulkan. Oleh 

karena itu, pengetahuan kesehatan 

olahraga perlu ditingkatkan sebagai 
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langkah preventif dalam menciptakan 

lingkungan olahraga yang sehat dan 

bebas doping. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

permasalahan dalam penelitian ini 

adalah masih adanya risiko 

penggunaan doping pada atlet atletik 

yang dipengaruhi oleh rendahnya 

pengetahuan kesehatan olahraga. 

Penelitian ini difokuskan untuk 

mengetahui hubungan antara 

pengetahuan kesehatan olahraga 

terhadap pencegahan penggunaan 

doping pada atlet atletik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan pengetahuan 

kesehatan olahraga dengan upaya 

pencegahan penggunaan doping 

pada atlet atletik (Backhouse et al., 

2014; Mazzeo, 2019). 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis, 

penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi ilmiah terkait kesehatan 

olahraga dan pencegahan doping 

pada atlet. Secara praktis, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada atlet, pelatih, dan 

pihak terkait mengenai pentingnya 

pengetahuan kesehatan olahraga 

dalam mencegah penggunaan doping 

sehingga    dapat    menciptakan 

lingkungan olahraga yang sehat, 

aman, dan menjunjung tinggi nilai 

sportivitas (Backhouse et al., 2014; 

WADA, 2023). 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional untuk mengkaji 

hubungan antara pengetahuan 

kesehatan olahraga dan upaya 

pencegahan penggunaan doping 

pada atlet atletik. Sampel dipilih 

melalui teknik purposive sampling dari 

populasi atlet atletik yang aktif berlatih 

dan pernah mengikuti kompetisi. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner 

berskala Likert yang telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas, kemudian 

dianalisis secara deskriptif dan 

inferensial menggunakan uji korelasi 

Product Moment Pearson melalui 

aplikasi SPSS, dengan hubungan 

dinyatakan signifikan apabila nilai sig 

< 0,05. Seluruh proses penelitian 

dilaksanakan dengan memperhatikan 

etika penelitian, termasuk persetujuan 

responden dan kerahasiaan data. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan 

terhadap 30 atlet atletik yang aktif 

berlatih dan pernah mengikuti 

kompetisi.  Data  diperoleh  melalui 
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penyebaran kuesioner mengenai 

pengetahuan kesehatan olahraga dan 

pencegahan penggunaan doping. 

Tabel 2. Deskripsi Data Pencegahan 
Penggunaan Doping 

 
No Kategori  Interval Skor Frekuensi  Persentase 

 
 

untuk lebih memperjelas kami 

gambarkan sebagai berikut : 

Sangat 
1 

Tinggi 
86–100 11 36,7% 

 
 
 

 
 

 

No Kategori Frekuensi  Persentase 
Skor 

 
 

Baik 
 
 
 
 

 
Sangat 

5 
Kurang 

 
≤40 0 0% 

berada pada kategori tinggi sebanyak 

13 atlet (43,3%). Hal ini menunjukkan 
Jumlah 30 100% 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, 

sebagian besar atlet memiliki tingkat 

pengetahuan kesehatan olahraga 

pada kategori baik sebanyak 14 atlet 

(46,7%). Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden telah memahami 

pentingnya   kesehatan   olahraga, 

bahwa sebagian besar atlet memiliki 

sikap menolak penggunaan doping 

dan memahami pentingnya sportivitas 

dalam olahraga. 
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearso 

 

Variabel r hitung Sig. (2-tailed) Keterangan 
 

Pengetahuan 

Kesehatan 

Olahraga 

nutrisi, pemulihan kondisi fisik, serta 

bahaya penggunaan doping. 

dengan 
Pencegahan 

Penggunaan 

Doping 

0,672 0,000 Signifikan 

 
 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

Pearson menggunakan SPSS 

diperoleh  nilai  koefisien  korelasi 

2 Tinggi 71–85 13 43,3% 

3 Tabel 1. Deskripsi Data Pengetahuan Sedang 56–70 5 16,7% 

Kesehatan Olahraga 4 Rendah 41–55 1 3,3% 
 Sangat    

Interval 5 
Rendah 

≤40 0 0% 

        

Sangat 
1 86–100 10 33,3% 

 Jumlah 30 100% 

2 Baik 71–85 14 46,7%  Berdasarkan tabel tersebut, 

3 Cukup 56–70 5 16,7% diketahui bahwa tingkat pencegahan 
4 Kurang 41–55 1 3,3% penggunaan doping pada atlet atletik 
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sebesar 0,672 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara 

pengetahuan kesehatan olahraga 

dengan pencegahan penggunaan 

doping pada atlet atletik. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan kesehatan 

olahraga memiliki hubungan yang 

kuat terhadap upaya pencegahan 

penggunaan doping pada atlet atletik. 

Atlet yang memiliki pengetahuan 

kesehatan olahraga yang baik 

cenderung memahami bahaya doping 

terhadap kesehatan fisik dan 

psikologis sehingga memiliki 

kesadaran lebih tinggi untuk 

menghindari penggunaan zat 

terlarang. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Backhouse et al. (2014) 

yang menyatakan bahwa edukasi anti- 

doping dapat meningkatkan 

kesadaran atlet terhadap bahaya 

doping dan pentingnya menjaga 

sportivitas dalam olahraga. Selain itu, 

penelitian Mazzeo (2019) juga 

menjelaskan bahwa rendahnya 

pemahaman atlet mengenai dampak 

kesehatan doping menjadi salah satu 

penyebab    masih    terjadinya 

penggunaan zat terlarang dalam 

olahraga. 

Nilai korelasi sebesar 0,672 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

kedua variabel berada pada kategori 

kuat. Hal tersebut berarti semakin 

tinggi pengetahuan kesehatan 

olahraga yang dimiliki atlet, maka 

semakin tinggi pula upaya 

pencegahan penggunaan doping. 

Sebaliknya, rendahnya pengetahuan 

kesehatan olahraga dapat 

meningkatkan risiko atlet melakukan 

tindakan yang menyimpang, termasuk 

penggunaan doping. 

Peningkatan pengetahuan 

kesehatan olahraga dapat dilakukan 

melalui edukasi berkelanjutan, 

seminar anti-doping, sosialisasi 

mengenai penggunaan suplemen 

yang aman, serta pembinaan dari 

pelatih dan organisasi olahraga. 

Dengan demikian, atlet dapat 

meningkatkan prestasi olahraga 

melalui cara yang sehat, aman, dan 

sesuai dengan prinsip fair play. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan 

kesehatan olahraga terhadap 

pencegahan  penggunaan  doping 
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pada atlet atletik. Hasil analisis 

menggunakan uji korelasi Product 

Moment Pearson menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,672 yang termasuk dalam 

kategori hubungan kuat dan positif. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat pengetahuan 

kesehatan olahraga yang dimiliki atlet, 

maka semakin tinggi pula kesadaran 

dan upaya atlet dalam mencegah 

penggunaan doping. 

Pengetahuan kesehatan 

olahraga yang baik membantu atlet 

memahami pentingnya pola hidup 

sehat, nutrisi olahraga, pemulihan 

kondisi fisik, penggunaan suplemen 

yang aman, serta bahaya 

penggunaan zat terlarang terhadap 

kesehatan dan karier olahraga. 

Sebaliknya, rendahnya pengetahuan 

kesehatan olahraga dapat 

meningkatkan risiko atlet melakukan 

tindakan yang menyimpang, termasuk 

penggunaan doping sebagai cara 

instan untuk meningkatkan performa 

olahraga. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa edukasi kesehatan olahraga 

dan sosialisasi anti-doping memiliki 

peranan penting dalam membangun 

sikap  sportif  dan  kesadaran  atlet 

terhadap bahaya doping. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya berkelanjutan 

dari pelatih, organisasi olahraga, dan 

institusi pendidikan dalam 

memberikan edukasi terkait 

kesehatan olahraga dan pencegahan 

doping guna menciptakan lingkungan 

olahraga yang sehat, aman, dan 

menjunjung tinggi prinsip fair play. 
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